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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Pengkajian keperawatan pasien bernama Tn. WR berusia 52 tahun, sudah 

sesuai dengan SDKI, dimana ditemukan gejala dan tanda mayor serta minor 

sesuai SDKI 

2. Berdasarkan hasil pengkajian dan analisis keperawatan didapatkan masalah 

keperawatan pada Tn. WR yaitu bersihan jalan napas tidak efektif dengan 

diagnosis keperawatan sudah mengandung unsur problem, etiologi dan 

symtom sesuai SDKI 

3. Intervensi yang digunakan untuk mengatasi masalah yang dialami Tn. WR 

untuk masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif adalah latihan 

batuk efektif dan menajemen jalan napas sesuai SIKI. 

4. Hasil evaluasi setelah dilakukan implementasi 3 x 24 jam dapat tercapai sesuai 

dengan kriteria hasil yang ingin dicapai dalam perencanaan keperawatan. 

Dengan hasil setelah diberikan intervensi inovasi pasien mampu 

mengeluarkan dahaknya, tidak terdengar suara napas tambahan, pola napas 

dalam batas normal. 

5. Intervensi inovasi dengan pemberian inhalasi rebusan daun mint dapat 

dilakukan oleh pasien untuk mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan 

napas tidak efektif sebagai metode distraksi sederhana secara non farmakologi 
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untuk memberikan rasa nyaman pada pasien. Pemberian intervensi inovasi 

inhalasi daunt mint sangat efektif dilakukan untuk mengatasi permasalahan bersihan 

jalan napas tidak efektif hal tersebut didukung oleh teori dan penelitian terkait. 

B. Saran 

 

1. Bagi Perawat Ruang Rawat Inap 

Hasil karya ilmiah ini dapat diaplikasikan dalam ilmu keperawatan 

terkait diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien 

pneumonia agar adanya persamaan bahasa seiring dengan berkembangnya ilmu 

keperawatan terbaru dengan tetap menggunakan standar acuan SDKI, SLKI dan 

SIKI yang berlaku di Indonesia dalam memberikan asuhan keperawatan. Bagi 

perawat diharapkan dapat mengaplikasikan intervensi inovasi pemberian inhalasi 

rebusan daun mint sebagai intervensi dalam menangani kejadian bersihan jalan 

napas tidak efektif pada pasien pneumonia. 

2. Bagi Keluarga Pasien Dengan Pneumonia 

 

Diharapkan keluarga pasien agar dapat memanfaatkan terapi inhalasi 

daun mint ini sebagai upaya atau pengobatan komplementer pada saat di rumah 

dalam mengatasi permasalahan bersihan jalan napas tidak efektif sebagai 

pengobatan nonfarmakologi secara mandiri.  

 


